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ABSTRACT

The aim of the research is to determine the Strategy and Policy of the Agricultural and Tourism Sectors towards
Increasing Investment in Berastagi City in North Sumatra Province. This research uses secondary data from
1993-2022. This research uses the Location Quotient (LQ) analysis method and Multiple Linear Regression.
The research results are based on the Location Quotient (LQ) test: the agricultural sector is the base sector,
and the tourism sector is also the base sector in increasing investment in the city of Berastagi. Based on the
multiple linear regression test, the agricultural sector has a positive and simultaneous effect on investment and
the tourism sector has a positive and significant effect on investment in the city of Berastagi.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui Strategis dan Kebijakan Sektor Pertanian dan Pariwisata
terhadap Peningkatan Investasi Kota Berastagi di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari tahun 1993-2022. Penelitian ini menggunakan metode analisis
Location quotient (LQ) dan Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian berdasarkan uji Location
Quotient (LQ) sektor pertanian merupakan sektor basis, dan sektor pariwisata juga sektor basis dalam
meningkatkan investasi di kota Berastagi. Berdasarkan uji regresi linier berganda sektor pertanian
berpengaruh positif dan simultan terhadap investasi dan sektor pariwisata berpengaruh positif juga
signifikan terhadap investasi kota Berastagi.

Kata Kunci: Sektor Pertanian, Sektor Pariwisata, Investasi

PENDAHULAN

Pertumbuhan investasi adalah kebijakan yang berpotensi memberikan dampak ekonomi
yang luas, seperti meningkatkan produksi barang dan jasa, menciptakan nilai tambah,
menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta menyumbang
pendapatan daerah melalui pajak dan retribusi, serta sumber daya ekonomi lainnya (Ma'ruf,
A., 2012). Keynes dalam Sukirno (2012) mengemukakan bahwa investasi merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi suatu negara dengan mengalokasikan
modal atau dana untuk masa depan.

Dalam meningkatkan investasi atau menarik investor, setiap wilayah perlu
mengidentifikasi sektor unggulan atau strategisnya. Pengembangan sektor ini harus
mempertimbangkan karakteristik daerah, potensi sumber daya alam, dan keberadaan sumber
daya manusia yang ada. Selain itu, kearifan lokal (endogeneous development) juga harus
dipertimbangkan sebagai faktor penting (Fauzi, M & Mutaali, L, 2015). Pada tahun 2022
melalui North Sumatra Invest telah menjaring proyek investasi kota Berastagi yang menarik
para investor untuk pembangunan lebih lanjut dari sektor pariwisata dan juga pertanian,
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bahkan ekspor pertanian di Timor Tengah juga melalui daerah kelompok informasi
masyarakat Sumatera Utara.

Baru-baru ini, kota Berastagi telah mengembangkan agrowisata yang membedakannya
dari kota lain. Salah satu konsep utamanya adalah "farm to table,” di mana peternakan,
pertanian, dan restoran saling terintegrasi. Selain itu, terdapat wisata di kawasan penghasil
sayuran dan buah-buahan serta konsep lainnya yang membantu Berastagi melestarikan sektor
pertanian dan pariwisata. Pendekatan ini telah meningkatkan kedua sektor tersebut dengan
pesat, meningkatkan pendapatan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi, serta mendorong
perkembangan investasi di kota Berastagi (Kania BM & Setiobudi MT, 2023).

Masyarakat Karo di Kota Berastagi dikenal sebagai petani yang rajin dan bekerja keras.
Mereka menerima bantuan dari Belanda dalam memperkenalkan sistem dan teknologi
pertanian yang lebih modern serta berbagai jenis tanaman. Dengan dukungan dari alam dan
tanah yang subur, hasil pertanian mereka meningkat pesat. Hingga saat ini, hasil pertanian
seperti buah-buahan, sayur-sayuran, dan bunga-bungaan telah menjadi ciri khas daerah ini
(BPS Kabupaten Karo, 2022). Berikut grafik mengenai sektor strategis dan investasi di Kota
Berastagi.

900000
800000
700000
600000
500000
400000
300000
200000
100000

0

NN NN NN NN SO R

> d O Q@
S~
P AR AT AR AR AT AR AR AR AP

>
L’ L
DA A A A A

——PMA (Rp) =—PMDN (Rp)

Sumber: BPS Kabupaten Karo dan NSWI BKPM,2022

Gambar 1
Grafik Perkembangan Data Penanaman Modal Asing Kota Berastagi Tahun
2003-2022

Menurut Gambar 1, investasi dalam penanaman modal asing dan domestik di Kota
Berastagi selama periode 2003-2022 mengalami fluktuasi. Penurunan investasi dikarenakan
kurangnya minat untuk berinvestasi di Kota Berastagi hal ini dikarenakan ketidakstabilan
dari sektor-sektor strategis dalam meningkatkan pendapatan daerah dan berpengaruh
terhadap menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi serta mendongkrak turunnya investasi
Kota Berastagi. Pada tahun 2020, investasi PMDN dan PMA mengalami penurunan drastis
dibandingkan tahun sebelumnya, kemungkinan karena dampak penanganan dan pemulihan
dari pandemi Covid-19. Fenomena ini tidak hanya terjadi di Kota Berastagi, tetapi juga di
seluruh kota/kabupaten di Indonesia. Pada tahun yang sama, pemerintah merespons pandemi
dengan langkah-langkah responsif untuk mengendalikan situasi serta memulai langkah
pemulihan ekonomi untuk meningkatkan kembali tingkat investasi (Kemenkeu, 2021).

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Farid, R.M & Susanti, H (2017) membuktikan
bahwasanya sektor-sektor unggulan seperti sektor pariwisata dan juga sektor pertanian juga
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berfluktuatif dalam peningkatan investasi dengan hasil akhir berpengaruh terhadap
pertumbuhan PDRB suatu daerah demi menunjang peningkatan investasi. Dalam
peningkatan daya tarik investasi ada beberapa strategi yang perlu diperhatikan yaitu
perbaikan dalam kelembagaan, infrastruktur, sosial politik, perekonomian daerah yang stabil,
dan juga sumber daya manusia/ masyarakat yang produktif. Identifikasi strategi untuk sektor
pariwisata, pertanian, dan peningkatan daya tarik investasi diharapkan dapat mengarahkan
kebijakan pemerintah daerah untuk mengembangkan kedua sektor tersebut dan mendorong
investasi lebih lanjut. Grafik mengenai sektor pertanian dan pariwisata Kota Berastagi dari
tahun 2003 hingga 2022 akan disajikan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas.
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Gambar 2
Grafik Perkembangan Data Sektor Pertanian dan Pariwisata Kota Berastagi Tahun
2003-2022

Gambar 2 Selama dua puluh tahun dari 2003 hingga 2022, sektor pertanian di Kota
Berastagi menunjukkan fluktuasi. Namun, pada tahun 2020, sektor ini tetap stabil. Stabilitas
ini disebabkan oleh ekspor hasil pertanian Berastagi ke daerah-daerah lain. Meskipun
pandemi COVID-19 mempengaruhi interaksi dan menutup perbatasan pada tahun 2019 dan
2020, ketergantungan daerah lain terhadap hasil pertanian Berastagi memastikan bahwa
sektor ini tetap stabil selama periode tersebut (BPS Kabupaten Karo, 2020). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Rusmana (2018) mencatat bahwa sektor pertanian
sering mengalami fluktuasi bahkan bisa saja drastis, hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti PDRB daerah, kondisi ekonomi, dan perubahan iklim yang tiba-tiba. Namun,
sektor pertanian memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
dan investasi.

Menurut teori Sambodo dalam Usya (2016), sektor strategis atau unggulan merupakan
sektor yang secara signifikan berperan dalam perkembangan ekonomi suatu wilayah.
Pengembangan dan peningkatan sektor strategis ini akan mempengaruhi secara positif
terhadap kegiatan investasi, karena peranannya yang besar dalam ekonomi regional. Selama
dua puluh tahun dari 2003 hingga 2022, sektor pariwisata di Kota Berastagi, yang datanya
mencakup pengunjung domestik dan asing, mengalami peningkatan yang fluktuatif. Namun,
pada tahun 2020, terjadi penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini
disebabkan oleh penanggulangan COVID-19 dan upaya perbaikan ekonomi yang membatasi
aktivitas. Perbatasan aktivitas dijaga ketat, dan banyak pekerjaan dilakukan secara daring.
Pandemi membuat masyarakat Indonesia dan dunia membatasi aktivitas di luar rumah, serta
jalur udara diawasi dengan ketat. Penelitian oleh Yakup, P.A. & Haryanto, T. (2019)
menunjukkan bahwa sektor pariwisata mengalami peningkatan yang tidak stabil. Meskipun
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demikian, sektor ini tetap berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
Indonesia dan meningkatkan tingkat investasi.

Menurut RaiUtama, G.B & Junaedi, R.W (2018) menerangkan bahwa Sektor pariwisata
adalah salah satu pilar utama dalam perekonomian global yang secara signifikan dapat
berkontribusi terhadap kemakmuran sebuah negara. Pengembangan pariwisata yang baik
dapat meningkatkan aktivitas bisnis, serta memberikan dampak sosial, budaya, dan ekonomi
yang positif bagi negara tersebut. Jika dikelola dengan baik, pariwisata dapat memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat di destinasi wisata. Keberhasilan sektor ini sering diukur dari
peningkatan jumlah kedatangan wisatawan dari waktu ke waktu. Peningkatan dalam sektor
pariwisata diharapkan memberikan dampak positif terhadap performa ekonomi daerah dan
dapat meningkatkan investasi lokal. Strategi dan kebijakan yang dapat diterapkan untuk
mencapai ini termasuk memperluas kesempatan kerja, memperbaiki ekonomi masyarakat,
dan meningkatkan sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan
sumber daya alam yang ada. Potensi ekonomi dari pengembangan pariwisata bisa mendorong
pertumbuhan ekonomi di Kota Berastagi dan meningkatkan tingkat investasi di daerah
tersebut (Siregar, K.D., 2020).

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, digunakan data kuantitatif berupa data sekunder. Data sekunder
yang dimanfaatkan mencakup sektor pertanian, pariwisata, dan investasi di Kota Berastagi
dalam rentang waktu 30 tahun dari tahun 1993 hingga 2022 yang diperoleh dari publikasi
statistik Badan Pusat Statistik dan Portal National Single Window for Investment (NSWI
BKPM).

Metode Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah di atas adalah dengan metode
LQ (Location Quotient). Location Quotient adalah alat analisis ekonomi yang sederhana,
namun memiliki kelebihan dan keterbatasan (Tarigan, 2014). Pendekatan LQ ini sering
diterapkan dalam model ekonomi basis untuk mengidentifikasi sektor-sektor yang
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

Metode Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda menggunakan data untuk menilai sejauh mana variabel
independen mempengaruhi variabel dependen melalui sebuah persamaan regresi. Model ini
adalah sebuah pendekatan matematis yang digunakan untuk menentukan hubungan antara
variabel-variabel dalam konteks statistik dan analisis data. Analisis regresi mempelajari
ketergantungan variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Location Quotient (LQ) Sektor Pertanian

Berdasarkan analisis Location Quotient (LQ) pada sektor pertanian di Kota Berastagi
nilai rata-rata LQ menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki nilai LQ > 1. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertanian merupakan sektor basis atau sektor yang paling strategis
dalam kebijakan peningkatan investasi untuk Kota Berastagi. Rata-rata nilai LQ sektor
pertanian di Kota Berastagi adalah 2.0422, di mana produksi dalam sektor ini tidak hanya
mencukupi kebutuhan lokal tetapi juga mampu untuk diekspor ke luar daerah. Nilai LQ
sektor pertanian juga lebih tinggi dibandingkn dengan sektor lainnya di kota Berastagi. Hal
ini memberikan potensi untuk meningkatkan investasi lebih lanjut dengan kebijakan yang
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mendukung dan menarik minat investor, yang dapat memberikan manfaat ekonomi yang
signifikan bagi semua pihak yang terlibat.

Hasil Uji Location Quotient (LQ) Sektor Pariwisata

Sektor pariwisata di Kota Berastagi dianggap sebagai sektor yang paling strategis dan
unggul dibandingkan sektor lainnya, seperti yang tercermin dari hasil LQ dan karakteristik
kota Berastagi yang terletak di dataran tinggi dengan keindahan alam serta pemanfaatan hasil
pertanian sebagai agrowisata. Dukungan dari masyarakat dan pemerintah telah menjadikan
kota ini sebagai salah satu tujuan wisata terkemuka di Sumatera Utara, menarik wisatawan
baik lokal maupun mancanegara (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2022).

Berdasarkan analisis Location Quotient (LQ) pada sektor pariwisata di Kota Berastagi,
nilai rata-rata LQ sektor pariwisata lebih besar dari 1, dengan nilai rata-rata LQ sebesar
1.9581. Hal ini menandakan bahwa sektor pariwisata dianggap sebagai sektor basis atau
unggulan yang strategis di Kota Berastagi, di mana produksi dalam sektor ini tidak hanya
mencukupi kebutuhan lokal tetapi juga mampu untuk diekspor ke luar daerah. Hal ini
memberikan potensi untuk meningkatkan investasi lebih lanjut dengan kebijakan yang
mendukung dan menarik minat investor, yang dapat memberikan manfaat ekonomi yang
signifikan bagi semua pihak yang terlibat.

Uji Normalitas

Gambar 3
Hasil Uji Normalitas
8
Series: Residuals
74 — Sample 1993 2022
6 Observations 30
5 Mean -9.31e-10
Median -28005.37
a | Maximum 346273.7
Minimum -412883.2
3 | Std. Dev. 151812.1
Skewness 0.053925
2 Kurtosis 3.975904
o Jarque-Bera  1.205025
0 Probability 0.547435
T T T T T T T T T T T
-400000 -200000 1 200001

Sumber: Hasil Eviews, Data di olah 2024

Terlihat bahwa data dalam penelitian ini menunjukkan distribusi yang normal. Dengan
kesimpulan bahwa data residual dalam model ini terdistribusi secara normal karena nilai 1.20
< 5.59. Selain itu, Probabilitas Jarque-Bera sebesar 0.54 > 0.05 juga mendukung kesimpulan
tersebut.

Uji Multikoliniearitas

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinieritas
INVESTASI PERTANIAN PARIWISATA
INVESTASI 1 -0.4667 -0.7072
PERTANIAN -0.4667 1 0.1847
PARIWISATA -0.7072 0.1847 1

Sumber: Hasil Eviews, Data di olah 2024
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Terlihat bahwa nilai Obs R-Square adalah 5.14, yang lebih kecil dari nilai Chi Square
tabel sebesar 5.59. Selain itu, Probabilitas Chi Square sebesar 0.09 juga lebih besar dari taraf
signifikansi 0.05. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak
terdapat indikasi atau masalah autokolerasi.

Hasil Estimasi Regresi Liniear Berganda

Tabel 2
Hasil Estimasi Regresi Liniear Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 16017137 2407595. 6.652753 0.0000
PERTANIAN -6.559530 2.283824 2.872170 0.0078
PARIWISATA -15.10559 2.846845 5.306082 0.0000

Sumber: Hasil Eviews, Data di olah 2024

Interpretasi hasil rumusan persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konstanta 16017137 mengindikasikan bahwa jika nilai sektor pertanian dan sektor
pariwisata tetap atau konstan, maka investasi dari penanaman modal dalam negeri dan
asing akan tetap sebesar 16017137 rupiah.

2. Koefisien regresi untuk sektor pertanian (X1) sebesar -6.55 mengartikan bahwa jika sektor
pertanian meningkat sebesar 1%, maka investasi dari penanaman modal dalam negeri dan
asing juga akan meningkat sebesar 6.55%, dengan asumsi sektor pertanian tetap.

3. Koefisien regresi untuk sektor pariwisata (X2) sebesar -15.10 mengartikan bahwa jika
sektor pariwisata meningkat sebesar 1%, maka investasi dari penanaman modal dalam
negeri dan asing juga akan meningkat sebesar 15.10%, dengan asumsi sektor pariwisata
tetap.

UJI HIPOTESIS
Hasil Uji Pasial
Tabel 3
Hasil Uji Parsial
Variabel Bebas t-statistik t-tabel Probabilitas Keterangan
Sektor Pertanian 2.872170 0.0078 Signifikan
_ 1. 70329 _
Sektor Pariwisata 5.306082 0.0000 Signifikan

Sumber: Hasil Eviews, Data di olah 2024

Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk variabel Sektor Pertanian, nilai t-hitungnya
(2.872170) lebih besar dari t-tabel (1.70329) dengan probabilitas (0.0078 < 0.05). Hal ini
mengindikasikan bahwa pengaruh sektor pertanian terhadap peningkatan investasi di Kota
Berastagi signifikan secara statistik.

Sementara itu, untuk variabel Sektor Pariwisata, nilai t-hitungnya (5.306082) lebih besar
dari t-tabel (1.70329) dengan probabilitas (0.0000 < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa
sektor pariwisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan investasi di
Berastagi.
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Uji Simultan
Tabel 4
Hasil Uji Simultan
f-statistik f-tabel Probabilitas Keterangan
21.76058 3.35 0.000002 Signifikan

Sumber: Hasil Eviews, Data di olah 2024

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai f-hitung (21.761) lebih besar dari
nilai f-tabel (3.35), dengan probabilitas (0.000002 < 0.05). Hal ini menyimpulkan bahwa secara
bersamaan, baik sektor pertanian maupun sektor pariwisata memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan investasi di kota Berastagi.

SIMPULAN

1. Berdasarkan pengujian Location Quotient (LQ), sektor pertanian di Kota Berastagi
dianggap sebagai sektor basis dan strategis dalam kebijakan peningkatan investasi di kota
Berastagi. Begitu juga dengan hasil regresi linier berganda dimana sektor pertanian
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan investasi, baik dari penanaman modal
dalam negeri maupun asing di kota Berastagi.

2. Berdasarkan pengujian Location Quotient (LQ), sektor pariwisata di Kota Berastagi
dianggap sebagai sektor basis atau paling strategis dalam kebijakan peningkatan investasi
di kota Berastagi. Begitu juga dengan hasil regresi linier berganda dimana sektor
pariwisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan investasi, baik
dari penanaman modal dalam negeri maupun asing di kota Berastagi.
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